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Abstrak

Batik menjadi salah satu kekayaan budaya Indonesia yang berwujud dan memiliki potensi yang baik
untuk menjadi salah satu sumber penggerak pada sektor bidang perekonomian Indonesia. Batik
tersebar luas jenisnya di seluruh wilayah Indonesia dan memiliki motif yang beragam, hingga
teradaptasi coraknya yang memiliki kekhasan tersendiri pada setiap daerah di Indonesia, seperti Batik
Pekalongan, Batik Laweyan, Batik Cilacap, Batik Semarang dan lain sebagainya. Contohnya seperti
Batik Semarang 16 yang memiliki sejarah yang panjang untuk menghasilkan corak batik khas
Semarang. Mitra “Batik Semarang 16” terletak di desa Sumberejo, Meteseh, Tembalang. Dampak dari
covid-19 ternyata masih berpengaruh terhadap kondisi perekonomian. Terutama dampak yang
dirasakan oleh Batik Sem,arang 16, yaitu menurunnya Tingkat produksi yang mengakibatkan
penurunan pendapatan mitra. Untuk itu pada fase pasca pandemi ini dapat menjadi fase pemulihan
yang perlu digencarkan lagi untuk memulihkan penjualan. Kegiatan Pengabdian ini bertujuan untuk
membantu pemulihan  penjualan Batik Semarang 16 sekaligus perluasan jangkauan pasar
menggunakan integrated digital marketing yang kian popular di lingkugan Masyarakat. Berupa
implementasi di bidang Integrated digital marketing v2 yaitu penerapan e-commerce (Shopee dan
Tokopedia), penggunaan adsense social media. Pengabdian ini juga melakukan pendataan stok
kesediaan produk di gudang melalui pendataan inventory berbagai kategori. Selain itu Pengabdian
Masyarakat ini juga memberikan hibah peralatan menunjang operasional digital marketing mitra
berupa Studio Foto. Melalui strategi pengembangan Integrated digital marketing dan
promotion/adsense ini berhasill memperluas perluasan pemasaran mitra hingga dikenal di berbagai
daerah.

Kata kunci: Integrated Digital Marketing, E-commerce, Adsense, Social media Marketing.

Abstract

Batik is one of Indonesia's tangible cultural treasures and has good potential to become a driving
source in the Indonesian economic sector. Batik is widely distributed throughout Indonesia and has a
variety of motifs, with patterns adapted to each region in Indonesia, such as Pekalongan Batik,
Laweyan Batik, Cilacap Batik, Semarang Batik and so on. For example, Batik Semarang 16 which has
a long history of producing typical Semarang batik patterns. Mitra "Batik Semarang 16" is located in
Sumberejo village, Meteseh, Tembalang. It turns out that the impact of Covid-19 is still affecting
economic conditions. Especially the impact felt by Batik Sem,arang 16, namely the decline in
production levels which resulted in a decrease in partner income. For this reason, the post-pandemic
phase could be a recovery phase that needs to be intensified again to restore sales. This service activity
aims to help restore sales of Batik Semarang 16 as well as expand market reach using integrated
digital marketing which is increasingly popular in the community. In the form of implementation in
the field of Integrated digital marketing v2, namely the implementation of e-commerce (Shopee and
Tokopedia), the use of Adsense social media. This service also collects data on product stock
availability in warehouses through inventory data collection for various categories. Apart from that,
this Community Service also provides equipment grants to support partners' digital marketing
operations in the form of Photo Studios. Through this integrated digital marketing and
promotion/adsense development strategy, we have succeeded in expanding our partner marketing
expansion so that it is known in various regions.

Keywords: Integrated Digital Marketing, E-commerce, Adsense, Social media Marketing.

PENDAHULUAN
Batik sebagai brand identitas politik bagi Indonesia, yang telah diakui oleh United Nations
Organization (UNESCO) pada tahun 2003 ke dalam daftar warisan budaya dunia tak benda Intangible
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Cultural Heritage (ICH) (Setiawan&Prajna, 2013). Batik telah dikenal sejak abad ke-17, dengan motif
daun, bunga-bungaan serta motif Binatang. Awal mula batik dibuat menggunakan malam yang di
canting, namun dengan adanya pengaruh industrialisasi muncullah Teknik batik cap yang dinilai lebih
cepat (Kumparan.com, 2021). Industri batik tidak saja terancam oleh batik tiruan produksi lokal
melainkan juga produksi negara lain (Oscario, 2014; Masiswo et al., 2017).

Identitas budaya saat ini menjadi hal penting, untuk menunjukkan menunjukkan ciri khas dari
bangsa. Penghasil batik tersebar di Indonesia, 87% industri batik berada di Jawa Barat (38,42%), Jawa
Tengah (26,22%), Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) (19,52%), Jawa Timur (2,66%), Banten
(0,23%), Daerah Khusus Ibukota (DKI) (0,05%). Diluar pulau Jawa sendiri, industri batik terbesar
berada di Provinsi Jambi. (Pratiwa Siregar, Abi et al , 2020) Sejalan dengan pengakuan batik sebagai
budaya bangsa Indonesia, daerah-daerah di Indonesia mulai mengembangkan batik sebagai icon dan
identitas daerahnya, salah satunya Semarang. Motif batik yang dihasilkan di kota Semarang antara
lain; kearifan lokal kota lama, lawang sewu, aneka kuliner bahkan cerita legendaris.

Hal ini juga diterapkan di salah satu UMKM yang berada di Kota Semarang yaitu Batik Semarang
16. UKM Batik Semarang 16 merupakan salah satu pengrajin batik tulis dan cap yang ada di salah satu
sentra batik di Kota Semarang. Pada saat ini, UKM Batik Semarang 16 memiliki 219 motif batik yang
telah terdaftar di Ditjen HAKI. Motif tersebut terbagi dalam lima kategori induk, misalnya kategori
ikon Semarang yang menampilkan batik Tugu Muda, Gereja Blenduk, Lawang Sewu, Blekok Srondol,
Jembatan Mberok dan Asem. Kategori Sejarah Semarang terdiri dari dari motif Cheng Ho dan
Marabunta, sedangkan untuk kategori kuliner yaitu motif batik lumpia, motif Mie Kocok dan tahu
gimbal (Pudjotomo, D., et al 2019). Batik Semarang 16 ini merupakan sebuah bisnis yang bergerak
pada bidang produksi batik serta workshop atau pelatihan pembuatan batik untuk kalangan
masyarakat. Sebenarnya Batik yang diproduksi sangat lengkap, dimulai dari jenis kain yang beragam
seperti kain sutra, kain katun dan sebagainya, serta motif yang bermacam-macam dan mencerminkan
ikonik kota Semarang, hingga model baju batik yang fashionable dan beragam. Namun, sayangnya
kegiatan penjualan dan pemasaran yang kurang dilakukan pemasaran dengan baik serta promosi yang
kurang digencarkan, hanya melalui social media Instagram.

Akibat dari Covid-19, mempengaruhi ruang gerak bagi pelaku UMKM sehingga usaha mengalami
kerentanan. Salah satu yang menjadi kerentanan UMKM vyaitu, terjadinya penurunan pendapatan
karena adanya Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) saat pandemi.
International Monetary Fund (IMF) yang memproyeksikan ekonomi global akan tumbuh
minus di angka 3%. Di Indonesia, Hal initentunya juga memiliki dampak yang cukup
signifikan terhadap pariwisata, sektor perdagangan, industri termasuk Pelaku Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM) (Siagian, A. O., & Cahyono, Y., 2021).

Selama pandemi ini menjadikan perkembangan yang pesat pada sektor bisnis melalui e-commerce,
melakukan pemasaran secara digital, melakukan perbaikan kualitas produk dan penambahan layanan
serta menjalin dan mengoptimalkan hubungan pemasaran pelanggan. Digital marketing merupakan
salah satu upaya meningkatkan omset dengan kecanggihan teknologi bahkan tanpa harus membuka
kios atau lapak (Nugroho, Purnamasari, et al., 2022a, 2022b; Sugiyanta et al., 2023). Meskipun Kini
sudah memasuki masa pasca pandemi Covid-19, namun perkembangan teknologi bisnis digital kian
menjadi sarana efektif yang digunakan masyarakat untuk melakukan transaksi jual-beli. Bagi
pemerintah dengan adanya peningkatan transaksi online memberikan keuntungan dari sisi penerimaan
pajak karena mendapatkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi secara nasional (Hernikawati, D., 2021). Oleh karena itu, perkembangan teknologi ini wajib
diikuti oleh seluruh sektor unit bisnis termasuk Batik Semarang 16.

X s b
Gambar 1. Sentra Batik Semarang 16
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Melalui kegiatan pengabdian ini, tim Pengabdian Masyarakat Kompetitif (PMK) Politeknik Negeri
Semarang berupaya untuk membantu melakukan pemulihan mitra pasca pandemi, serta melakukan
implementasi kegiatan pemasaran yang lebih optimal melalui digital marketing. Digital Marketing
atau pemasaran digital merupakan suatu bentuk usaha mempromosikan dan memasarkan sebuah
merek “brand” dengan menggunakan media digital, seperti internet (Rizaldi, T., & Putranto, H. A.,
2018). Tim pengabdian melihat Batik Semarang 16 memiliki potensi yang baik untuk dapat
melakukan kegiatan penjualan dengan baik dan dapat bersaing pada era digital marketing ini. Namun
permasalahan yang dimiliki oleh mitra belum terimplementasikan dengan baik pada sarana marketing
melalui Marketplace, serta kegiatan promosi yang belum menyeluruh hingga seluruh social media.
Output dari kegiatan pengabdian ini meliputi penerapan integrated digital marketing melalui
Marketplace. Marketplace adalah sebuah pasar elektronik yang melakukan kegiatan menjual dan
membeli suatu barang ataupun jasa yang meliputi 3 Aspek (b2b, b2c & c2c¢) dimana B2B (Bisnis to
Bisnis) mendominasi sampai 75% di Marketplace (Andriatie, 2020). Marketplace adalah sebuah
wadah pemasaran produk secara elektronik yang mempertemukan banyak penjual dan pembeli untuk
saling bertransaksi (Apriadi dalam Wahyuni, 2019). (Nathasya dalam Artaya, 2019) menyatakan
bahwa Marketplace dapat definisikan sebagai website atau aplikasi online yang memfasilitasi proses
jual beli dari berbagai toko. Selain itu penyebaran promosi pada social media dengan pemanfaatan
adsense pada sosial media facebook yang lebih menyeluruh, dengan tujuan peningkatan profitabilitas
mitra Batik Semarang 16.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan PMK kepada Batik Semarang 16 ini berupa mediasi, atau
tim sebagai media atau perantara dalam penyelesaian masalah mitra. Kegiatan pengabdian kepada
Masyarakat dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan hingga sosialisasi dengan waktu kurang lebih
16 bulan. Lokasi pengabdian berada di desa sumberejo RT 02/RW 05, Meteseh, Kec Tembalang, Kota
Semarang. Kegiatan ini diikuti oleh tim sentra batik semarang 16, dengan 4 orang dosen dan 4 orang
mahasiswa politeknik negeri semarang. Metode yang dilakukan dalam pengabdian Masyarakat,
terdapat di tabel 1.

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Materi Partisipasi Mitra Hasil
Survey kondisi | Pendataan Menyampaikan Mengetahui situasi mitra yang
mitra permasalahan dan | kendala yang | kurang berfokus pada
kebutuhan mitra dihadapi penjualan  namun  memiliki

potensi  untuk  melakukan
penjualan melalui e-commerce
Stock Inventory | Pencatatan  stock | Mengarahkan motif | Diketahui data stock inventory
batik yang dimiliki | mana saja yang perlu | pada produk vyang akan

di stock dipasang pada katalog e-
commerce
Foto Produk Pengambilan  foto | Memberikan  space | Memperoleh Soft file foto yang
untuk  akun e-|tempat untuk foto | dipergunakan untuk katalog
commerce produk produk
Pembuatan  e- | Membuka akun e- | Memberikan data | Pembuatan akun e-commerce
commerce commerce berupa | yang diperlukan Shopee dan Tokopedia beserta
shoppe dan desain dan katalog produk
tokopedia dengan  pemberian  saldo
voucher toko
Pembuatan Membuka akun | Memberikan data | Pembuatan akun facebook
sosial media sosial media berupa | yang diperlukan beserta trial adsense dengan
facebook saldo iklan yang dihibahkan
tim PMK
Proses Inventory, Foto | Memberikan Mitra mampu  melakukan
Pendampingan Produk, Digital | informasi produk, | pendataan stok, melakukan
Marketing letak gudang, dan | foto produk, dan
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Kegiatan Materi Partisipasi Mitra Hasil

aktif di sosial media | mengoperasikan digital
marketing

Kegiatan pengabdian Masyarakat dilaksanakan secara luring di sentra batik semarang 16, tim
pengabdian 2 minggu sekali ke sentra batik semarang 16 untuk melakukan pengabdian membantu
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil secara detail dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat untuk Mitra Batik Semarang 16
dijelaskan pada uraian berikut :
Tahap Persiapan

Tahap awal yang dilakukan adalah pengajuan surat permintaan kerja sama dengan Mitra Batik
Semarang 16 yang berlokasi di Desa Sumberejo, RT 02/RW 05, Meteseh Kec. Tembalang, Kota
Semarang. Kemudian setelah mendapatkan persetujuan, kami melakukan survey secara langsung
untuk mengidentifikasi permasalahan yang dimiliki oleh mitra dengan melakukan analisis dan
wawancara kepada pengelola mitra Batik Semarang 16. Setelah memperoleh data terkait permasalahan
yang diperoleh, kami melakukan perundingan untuk membahas bagaimana solusi untuk permasalahan
yang diperoleh mitra yaitu terkait permasalahan integrated digital marketing serta menyusun strategi
dan target untuk menghasilkan output yang diharapkan yaitu mengenai pembuatan e-commerce serta
peningkatan promosi melalui adsense di media social. Kegiatan perencanaan promosi produk sebagai
media digital marketing Batik Semarang 16 dibuat berdasarkan karakteristik dari UMKM (Sugiyanta
et al., 2023). Pemasaran berbasis digital dilakukan untuk menjangkau pelanggan yang lebih luas dan
membangun interaksi langsung dengan pelanggan (Amaliyah & Nugroho, 2022).

Gambar 2. Analisis permasalahan mitra

Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Melihat dari permasalahan yang dihadapi oleh Batik Semarang 16, tim pengabdian berupaya untuk
membantu pemulihan mitra melalui implementasi digital marketing melalui e-commerce dan
peningkatan adsense pada sosial media. Menurut (Agus Hermawan, 2012) digital marketing
merupakan pemasaran yang menggunakan platform yang ada di internet dalam melakukan kegiatan
menjangkau para target konsumen. Digital marketing memiliki istilah lain seperti: pemasaran-i, web
marketing, online marketing, e-marketing, dan e-commerce. Semua istilah tersebut mengggambarkan
pemasaran produk atau jasa melalui internet. Dalam pembuatan e-commerce dan Sosial media, tim
pengabdian juga melakukan inventory stock untuk menghitung jumlah dan motif batik yang akan
dipasarkan melalui digital marketing. Selain itu tim pengabdian juga melakukan foto produk yang
akan digunakan sebagai foto katalog produk e-commerce.

Setelah menemukan pemecahan masalah diatas, kegiatan dimulai dengan membuat akun e-
commerce yang diperlukan dan mempertimbangkan kemudahan pengelolaan serta potensi jangkauan
pasar yang baik kedepannya, yaitu Shopee dan Tokopedia. Shopee dan Tokopedia dipilih untuk
penerapan digital marketing pada mitra Batik Semarang 16 karena e-commerce ini menjadi 2 besar
kategori aplikasi belanja online yang sering digunakan oleh masyarakat dan mudah dalam
pengelolaannya. Pada tahun 2021, Shopee berhasil menjadi peringkat pertama aplikasi e-
commerce paling populer di Indonesia. Platform Shopee telah dikunjungi oleh user sebanyak
129,320 juta per bulan. Sementara peringkat kedua aplikasi e-commerce paling populer di
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Indonesia adalah Tokopedia. Aplikasi e-commerce Tokopedia ini dikunjungi sebanyak 114,655 juta
per bulan[2] (Sri Soedewi, 2021). Serta penentuan Facebook sebagai media sosial yang nantinya akan
digunakan sebagai media promosi melalui Facebook Ads, karena melalui media ini dapat lebih banyak
menjangkau kalangan pengguna media social khususnya Facebook sebagai media social dengan
pengguna yang cukup luas dari remaja hingga dewasa. Keuntungan yang diperoleh UMKM dengan
menggunakan facebook Marketplace ini antara lain pelaku UMKM lebih mudah untuk memasarkan
produk dan menjualnya hanya dengan memakai smartphone sehingga pendapatan yang diperoleh dari
penjualan produk meningkat (Susanto et al., 2020).

Dalam pembuatan akun e-commerce dan social media diperlukan data-data yang dimiliki oleh
pihak yang bersangkutan dengan mitra Batik Semarang 16. Selain teknologi jaringan www, e-
commerce juga memerlukan teknologi basis data atau pangkalan data (database), e-surat atau surat
elektronik (e-mail), dan bentuk teknologi non komputer yang lain seperti halnya sistem pengiriman
barang, dan alat pembayaran untuk e-commerce ini (Siregar, 2010). Oleh karena itu, kami selalu
menjalin komunikasi yang baik untuk menjalin kerjasama yang baik.

Setelah pembuatan akun selesai, selanjutnya dilakukan tahap pemotretan produk dan pengumpulan
informasi mengenai produk, baik jenis, harga, ukuran maupun stock. Pemotretan diperlukan untuk
dipasang pada katalog produk.

N —
< N\

Gambar 3. Pendataan produk dan stok

Setelah data yang diperlukan cukup untuk dilakukan pembuatan akun, selanjutnya tahap
penguploadan produk. Penguploadan produk dilakukan untuk setiap varian motif, ukuran, stock dan
juga menyesuaikan deskripsi yang memuat informasi yang menarik. Disini kamu juga menyusun nama
produk dan deskripsi dengan kata kunci yang tepat agar nantinya produk dapat muncul apabila
pelanggan melakukan pencarian dengan kata kunci yang umumnya di gunakan.

Gambar 4. Tahapan torE) uk

Setelah selesai seluruh tahap pengupload-an, kami memasang seluruh ads, baik yang ada pada
social media facebook (faceboook ads) maupun pemasangan voucher pada e-commerce Tokopedia
dan Shopee. Tim pengabdian menghibahkan saldo iklan dan ads untuk mendukung promosi awal dan
meningkatkan performa toko.
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Gambar 6. Pembuatan akun facebook mitra
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Selanjutnya dilakukan kegiatan sosialisasi sebagai acara puncak kegiatan PKM ini, pada kegiatan
ini Tim memberikan presentasi berupa paparan progres kegiatan yang telah dilakukan dan hasil yang
telah didapatkan. Acara ini sekaligus sebagai serah terima berita acara dan hibah berupa set studio
mini, serta hibah komponen pendukung lainnya yaitu berupa voucher dan saldo iklan. Kegiatan
sosialisasi ini dihadiri oleh pihak mitra, dosen, serta tim PMK, yang telah terlaksana pada tanggal 13

Oktober 2023. Berbagi pengetahuan

melalui

kegiatan pelatihan dan pendampingan dapat

meningkatkan kinerja bisnis pada UMKM/Organisasi (Nugroho, 2021; Nugroho, Utami, et al., 2022).

Gambar 7. Penyerahan
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SIMPULAN

Pengabdian Masyarakat Kompetitif ini dilaksanakan di tempat usaha Batik Semarang 16 yang
berlokasi di Desa Sumberejo, RT 02/RW 05, Meteseh Kec. Tembalang, Kota Semarang, Jawa Tengah
yang diikuti oleh pihak pengusaha dan karyawan yang bekerja di tempat ini dengan jumlah £ 10 orang.
Pengabdian Kepada Masyarakat kompetitif ini melakukan kegiatan berdasarkan hasil survey dan
analisis yang dilakukan oleh tim Pengabdi, dengan memberikan hasil permasalahan yang dialami oleh
mitra yaitu kendala terkait Integrated digital marketing terutama pada bagian promosi serta
pengembangan usaha melalui digital marketing dan e-commerce. Seluruh komponen dipadukan untuk
mengoptimalkan kegiatan usaha di Batik Semarang 16.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat Kompetitif ini dapat berjalan dengan lancar dan baik berkat
Kerjasama P3M Polines, Tim PMK, serta pihak Pengelola Batik Semarang 16. Pengabdian mendatang
perlu mempertimbangkan penyusunan jadwal kegiatan pada proses pendampingan yang lebih Panjang,
agar kegiatan Integrasi Digital Marketing dapat berjalan dengan lebih efektif, mengingat kemampuan
pihak pengelola yang masih baru terkait penggunaan teknologi digital marketing dan e-commerce
tersebut. Selain itu juga diperlukan sebuah peralatan penunjang dalam pelaksanaan digital marketing,
yaitu peralatan untuk dilakukan foto produk agar menghasilkan kualitas yang baik. Oleh karena itu,
mitra PKM memberikan bantuan berupa set studio mini yang berisikan komponen-komponen yang
lengkap untuk dapat memperoleh foto produk dengan kualitas yang baik.

SARAN

Adanya kegiatan yang berkelanjutan untuk dilakukan monitoring terhadap penggunaan e-
commerce kepada pengelola meliputi pemrosesan pesanan, pengelolaan pesanan, penataan desain
katalog hingga pemantauan performa toko untuk dapat merancang performa yang lebih baik
kedepannya dengan konsistensi dalam promotion dan adsense yang perlu diperhatikan untuk
membangun citra brand pada masyarakat yang lebih luas sehingga dapat meningkatkan penjualan.
Bauran pemasaran pendukung lainnya juga diperlukan seperti content marketing dengan pembuatan
konten yang menarik dengan penerapan viral stategy marketing pada social media Tik-Tok maupun
Instagram, serta pendesainan website yang lebih menarik untuk memikat pengunjung untuk tidak
sekedar berkunjung namun juga melakukan transaksi hingga membangun customer loyalty. Perlu juga
menerapkan strategi Pentahelix dengan kolaborasi pemangku kepentingan diantaranya Pemerintah,
akademisi, bisnis, komunitas, dan media (Suroija, Asrori, & Nugroho, 2022; Suroija, Asrori, Nugroho,
et al., 2022). Pengembangan sistem untuk mendukung Kinerja organisasi juga dapat menjadi salah satu
terobosan yaitu dengan penerapan Enterprise Resource Planning di UMKM, hal ini sejalan dengan
berbagai penelitian yang dapat meningkatkan kinerja bisnis (Dewi et al., 2023; Nugroho, Ardiana, et
al., 2023; Nugroho et al., 2024; Nugroho, Firdaus, et al., 2023; Nugroho, Lestari, et al., 2023;
Nugroho, Mafaza, et al., 2023).
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